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INTISARI

Setiap manusia memiliki hobi dan kecintaan yang berbeda. Salah satu
hobi yang banyak diminati oleh masyarakat adalah memelihara ikan hias. Koi
merupakan salah satu dari sekian banyak jenis ikan yang banyak diminati oleh
para pecinta ikan hias. Keindahan fisik yang dimiliki koi membuat jenis ikan ini
menjadi sangat populer di dunia.

Pola warna yang berancka ragam dan keindahan liukan tubuh koi yang
lincah dan dinamis telah menimbulkan stimulan terhadap sensitifitas estetis rohani
yang menjadi sumber ide penciptaan sebuah karya. Ide kreatif tersebut kemudian
diwujudkan dalam bentuk karya batik ekspresif dua dimensi melalui pendekatan
estetik dan semiotik.

Karya batik ekspresif dengan media kain berkolin dan teknik batik
merupakan hasil kesatuan yang harmonis antara bidang, warna, proporsi dan
komposisi. Keragaman corak warna berpadu dalam bentuk deformasi anatomi
tubuh koi memberikan sebuah komposisi yang harmonis pada karya batik
ekspresif dua dimensional.

Kata kunci: ikan koi, penciptaan, batik ekspresif;

XV
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Ada beraneka ragam bentuk dan karakteristik makhluk hidup sebagai
ciptaan Tuhan. Dari sekian banyak makhluk hidup yang ada, ikan merupakan
salah satu makhluk hidup yang memiliki banyak keanekaragaman, dengan
keanckaragaman yang dimiliki sebagai hewan yang lincah dan dinamis, ikan
menjadi sebuah obyek cksplorasi yang menarik.

Terdapat lebih dari 400 jenis ikan di Indonesia yang terdiri dari ikan air
tawar, ikan payau dan ikan laut. Hingga saat ini kurang lebih baru 20 jenis
tkan yang dapal dibudidayakan, salah satu diantaranya adalah ikan mas
(Cyprinus Carpio)'. Ada berbagai macam jenis ikan mas, berdasarkan
fungsinya ikan mas digolongkan dalam dua kelompok, yaitu ikan mas sebagai
ikan hias dan ikan mas sebagai ikan konsumsi. Salah satu ras ikan mas yang
merupakan ikan hias adalah ikan kot.

Koi yang dipercaya sebagai ikan pembawa hoki ini merupakan jenis ikan
air tawar dan tergolong scbagai ikan air deras. Banyak kelebihan yang dimiliki
ikan koi, satu hal yang paling menarik dari ikan ini adalah karena coraknya
yang eksotis dan beraneka warna.

Keindahan warna dan kemolekan liukan tubuh ikan koi kala menari di

air telah menyadarkan akan suatu fenomena keindahan yang telah

" Djoko Suscno. I’engelolaan Usaha Pembenihan Ikan Mas (Jakarta: PT Penabar
Swadaya, 1998). p.l
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renimbulkan rangsangan estetis terhadap sensitivitas rohani untuk dapat
mengeksplorasi dalam  sebuah karya seni yang memiliki nilai artistik, seperti
yang diungkapkan dalam sebuah artikel, “Sehingga tidak ayal lagi bagi
mereka yang mempunyai jiwa seni tinggilah yang mampu menikmati
keindahan ikan dari surga ini.”?

Rangsangan estetis timbul karena adanya sensitivitas estetis manusia
dalam pengamatan secara harfiah terhadap obyek untuk mengabadikannya
dalam suatu karya seni, sehingga dapat disampaikan kepada orang lain agar
dapat mengetahui dan merasakan apa yang ingin penulis sampaikan. Menurut
Tolstoy:

10 evoke in one self a feeling, one has experienced, and having evoke it
in one self, then by means of movement, lines, colours, sound or Jforms
experissed in words so transmit that feeling io others experience the same
Seeling.”

(Untuk membangkitkan dalam diri seseorang suatu perasaan yang pernah
dialami, dan setclah perasaan itu timbul, maka dengan perantara gerak,
garis, warna, suara atau bentuk kata kata, perasaan tadi disampaikan
kepada orang lain agar mereka mengalami perasaan yang sama.)

Melalui pengamatan vang telah dilakukan terhadap sebuah fenomena
telah memberikan suatu rangsangan ide ke dalam jiwa, yang kemudian
dituangkan dalam sebuah bentuk karya seni. Selain digunakan sebagai wadah
untuk mengapresiasikan ide dan gagasan, karya yang diciptakan dapat
digunakan sebagai sebuah sarana komunikasi, sehingga publik dapat

mengetahui dan merasakan pesan yang ingin disampaikan oleh pencipta karya.

Penciptaan suatu karya seni merupakan sebuah wujud penghargaan atas ide

* D.Anang S, “Dict Alami dan Kondisi Alam Penentu Keindahan Koi dari Jepang”
dalam Majalah Hobi Bulanan: FAUNA, Th. 009 (September 1999), p.62

*Tolstoy yang dikutip Wadjis Anwar dalam, Filsafat Estetika (Yogyakarta: CV Nur
Cahaya, , 1985), p.44
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dan gagasan yang telah ada, yang telah dicipta dengan kreativitas tinggi dan
dapat terus dikenang selamanya.

Untuk memvisualisasikan sumber ide dan gagasan akan koi, digunakan
media batik ekspresif melalui pengolahan stilisasi dekoratif dan deformasi
bentuk ikan koi.

Dalam mencipta karya seni Soedarso Sp berpendapat bahwa:

Dalam hal ini adalah hasil karya manusia yang mengkombinasikan
pengalaman pengalaman batinnya; pengalaman batin tersebut merangsang
secara indah atau menarik, sehingga merangsang timbulnya pengalaman
batin pula pada manusia lain yang menghayatinya. Kelahirannya tidak
didorong oleh hasrat memenuhi kebutuhan manusia yang pokok,
melainkan merupakan usaha untuk melengkapi dan menyempurnakan
derajat kemanusiaan, memenuhi kebutuhan yang spiritual sifatnya.’

Berdasarkan uraian tersebut telah dijelaskan bahwa seni merupakan
ungkapan jiwa manusia yang paling dalam dan merupakan suatu bentuk
pengamatan batin yang diwujudkan dalam bentuk karya seni. Beragam
fenomena kehidupan yang terjadi di dunia ini yang dapat merangsang sisi

batin manusia dengan segala respon yang menyentuh sensitivitas estetis

rohani.

" Soedarso Sp., Tinjauan Seni: Sebuah Pengantar Untuk Apresiasi Seni (Yogyakarta:
STSRI ASRI, 1990), p.5
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B. Tujuan dan Manfaat
[. Tujuan

a. Keinginan bereksplorasi terhadap ikan koi kedalam bentuk karya lukis
batik ekspresif dua dimensional.

b. Sebagai salah satu wujud kepedulian terhadap perkembangan seni
batik

¢. Menambah pengalaman dalam berkarya, khususnya karya lukis batik
ekspresif.

d. Untuk dapat menerapkan ilmu pengetahuan seni ruba yang telah
dipelajari, khususnya kriya tekstil.

e. Untuk memenuhi salah satu persyaratan akademis sebagai Tugas Akhir

di Fakultas Seni Rupa, Institut Seni Indonesia, Yogyakarta.

[SS]

Manfaat

Penciptaan karya ini dapat merepresentasikan bentuk ikan koi dalam
satu komposisi batik ekspresif kepada penikmat seni khususnya dan
masyarakat luas pada umumnya. Selain itu dapat memberi sumbangan
terhadap perkembangan seni batik sebagai media eksplorasi terhadap ikan

koi.
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C. Metode Penciptaan
1. Metode Pendekatan
Penciptaan karya batik ekspresif ini menggunakan beberapa
pendekatan antara lain:

a. Estetik, dengan mempelajari tentang corak warna dan pola warna pada
koi dengan beragam karakteristiknya.

b. Empirik, dengan pengamatan secara langsung terhadap obyek dan
pengalaman dalam menciptakan karya batik.

2. Metode Pengumpulan Data
Penciptaan karya ini menggunakan beberapa metode untuk
pengumpulan data, metode yang digunakan adalah:

a. Observasi, observasi yang dilakukan dalam pengumpuian data ini
adalah melalui pengamatan yang dilakukan secara langsung pada
obyek ikan koi.

b. Studi Pustaka, merupakan pengamatan yang dilakukan secara tidak
langsung terhadap ikan koi, yakni melalui data data yang sudah ada
baik berupa majalah dan buku yang dapat digunakan sebagai bahan
referensi.

3. Metode Pewujudan
Metode yang dilakukan dalam mewujudkan karya Tugas Akhir ini
adalah dengan cara manual. Cara manual dilakukan dengan alat alat yang
tidak memerlukan energi motor (mesin). Teknik manual meliputi

pembuatan sket pada kain, pelilinan, pewarnaan dan penghilangan lilin.
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